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Abstrak
 

Penelitian tentang praktikum biologi pre-pandemi, pandemi, dan pos-

pandemi covid-19 siswa SMA Swasta Kota Surabaya. Ada sedikit 

penelitian yang menjelaskan tentang perbedaan kondisi praktikum tersebut 

dengan membahas bagaimana dampaknya terhadap proses pembelajaran 

yang dialami oleh siswa. Ketika membahas dari kekosongan itu penelitian 

ini mencoba menggambarkan secara detail dari perbedaan kondisi 

tersebut bagaimana ketertarikan siswa dalam belajar melalui praktikum. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada analisis 

kritis tertentu secara fenomenologi. Data dikumpulkan melalui partisipan 

dari guru biologi SMA Swasta Kota Surabaya yang terdiri SMA 

Muhammadiyah 1 Surabaya,  SMA Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya 

dan  SMA Swasta Muhammadiyah 3 Surabaya melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil Penelitian dapat diungkapkan bahwa 

pada proses pembelajarannya sebelum pandemi melakukan pembelajaran 

secara luring atau tatap muka, pada saat pandemi COVID-19 melakukan 

proses pembelajaran secara daring dan pada saat selesai pandemi proses 

pembelajarannya dilakukan secara Hybrid Learning melalui 

penggabungan antara pembelajaran offline dengan online. setiap sekolah 

memiliki karakteristik masing - masing sesuai dengan kebiasaan yang 

dilakukan disekolah yang menjadikan pendidikan sebagai wahana dalam 

mencerdaskan kehidupan anak bangasa. Kondisi sebelum pandemi 

dilakukan secara luring dan pada saat pandemi COVID-19 dilakukan 

secara daring dan pasca pandemi proses praktikumnya dilakukan secara 

hybrid learning dan full luring. 

Abstract 

Research on biology practicum of the pre-pandemic, pandemic, and 
pasca-pandemic covid-19 for private high school students in Surabaya. 
Only some studies explain the differences in the practicum conditions by 
discussing how they impact the learning process experienced by students. 
When talking about the void, this study describes the differences in these 
conditions and how students are interested in learning through the 
practicum. This study uses a qualitative method that focuses on certain 
critical analysis phenomenologically. Data were collected through 
participants from biology teachers at the Surabaya City Private High 
School consisting of Muhammadiyah 1 Surabaya High School, 
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Muhammadiyah 10 Private High School Surabaya, and Muhammadiyah 3 
Private High School Surabaya through interviews, observation, and 
documentation. The results of the study can be revealed that in the 
learning process before the pandemic, offline or face-to-face learning; 
during the COVID-19 pandemic, the learning process was carried out 
online, and at the end of the pandemic, the learning process was carried 
out using Hybrid Learning through a combination of offline and online 
learning. Each school has its characteristics; the habits in schools make 
education a vehicle for the intellectual life of the nation's children. 
Conditions before the pandemic were conducted offline; during the COVID-
19 pandemic, it was carried out online. After the pandemic, the practicum 
was carried out in hybrid learning and fully offline. 

 

1.  Pendahuluan 

Pandemi COVID 19 ini memaksa semua siswa untuk tetap tinggal dirumah 
serta menjaga jarak agar dapat memutus mata rantai penyebaran COVID-19, 
sehingga kegiatan pembelajaran harus dilakukan dirumah (Peachey et al., 2021). 
Pembelajaran praktikum yang semula dilakukan di laboratorium bergeser menjadi 
online yang tidak dilakukan secara kangsung oleh guru di laboratorium (Mukeredzi, 
2014; Mumford & Dikilitaş, 2020; Perry et al., 2022). Banyak hal yang dilakukan 
guru untuk membuat siswanya tetap belajar efektif walau hanya dari rumah, yaitu 
salah satunya dengan belajar via online berupa pemberian materi melalui aplikasi 
belajar (Brunkan & Mercado, 2019; Diez-Olivan et al., 2019). Kegiatan praktikum 
pada masa pandemi ini, hanya ada satu alternatif yaitu dengan penggunaan media 
praktikum online yang dapat membantu  siswa dalam belajar (Aydin et al., 2015; 
Saariaho et al., 2019; Wang et al., 2021). 

Laboratorium yang digunakan di masa pandemi merupakan laboratorium 
yang berada di dalam perangkat computer atau laptop yang digunakan siswa 
dalam melakukan eksperimen dengan  tanpa memerlukan adanya alat-alat 
laboratorium nyata (Brunkan & Mercado, 2019). Pembelajaran praktikum dapat 
memberikan kemudahan terhadap peserta didik melakukan praktikum secara 
mandiri di rumah  tidak perlu dibawa ke ruang kelas dan tidak perlu pergi ke 
laboratorium sekolah untuk melakukan praktikum (Chaharsooghi et al., 2011; 
Zeegers, 2012). Penggunaan media laboratorium pada masa pandemi 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini.  Karena menjadi salah 
satu pemanfaatan teknologi yang mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
dalam situassi dan kondisi pandemi seperti sekarang ini (Mukeredzi, 2014; Perry et 
al., 2022). Media praktikum masa pandemi tidak hanya sekedar praktis dan 
menarik tetapi juga dapat memberikan pengalaman yang aman dan 
menyenangkan dalam kegiatan praktikum (Brunkan & Mercado, 2019). 

Pelaksanaan kegiatan praktikum biologi dalam pembelajaran secara mandiri 
di masa pandemi COVID-19 dapat berjalan secara efektif apabila sejalan dengan 
kreativitas  guru terhadap praktikum yang dilakukan (Mukeredzi, 2014; Mumford & 
Dikilitaş, 2020; Perry et al., 2022). Memberikan penuntun praktikum yang jelas 
dapat mempermudah siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum biologi 
(Zeegers, 2012). Hal ini guru dibutuhkan terus berkreasi dalam praktikum tersebut. 
Pembelajaran biologi khususnya praktikum yang kurang maksimal disebabkan 
oleh kesulitan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru di 



Sang Pencerah: Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton Asy’ari. 9(1): 89-101 
 

 91  
 

masa pandemi COVID-19 (Perry et al., 2022; Snudden, 2019). Mencari ide dalam 
melaksanakan praktikum di masa pandemi COVID-19 merupakan tantangan baru 
untuk meningkat kompetensi siswa (Angrisani et al., 2020; Martin-gámez & 
Fernández-oliveras, 2022; Mukeredzi, 2014). 

Pembelajaran biologi melalui praktikum di masa pandemi COVID-19 yaitu 
dengan membuat penjelasan petunjuk atau penuntun pelaksanaan kegiatan 
praktikum secara jelas dan spesifik (Snudden, 2019; Zeegers, 2012). Penuntun 
praktikum yang jelas tersebut dapat mempermudah siswa dalam melaksanakan 
kegiatan praktikum secara mandiri dirumah masing-masing (Martin-gámez & 
Fernández-oliveras, 2022; Saariaho et al., 2019). 

Komunikasi antara guru dan siswa saat pandemi COVID-19 tetap 
berkelanjutan dengan menciptakan komunikasi dan pembelajaran terhadap siswa 
walaupun proses pembelajarannya dilakukan secara daring (Larsen & Searle, 
2017; Peachey et al., 2021). Pembelajaran yang efektif berlangsung dua arah akan 
membantu siswa dalam pemecahan masalah secara mandiri dan tidak menjadi 
beban psikologis (Costache et al., 2019; Ebert et al., 2016). Efektivitas media, 
metode, dan strategi pembelajaran yang tepat secara tidak langsung dapat 
dirasakan dampaknya bagi siswa. Aplikasi pendukung pembelajaran daring yang 
bisa didapatkan secara gratis antara lain Whatsapp, Kelas Cerdas, Google 
Classroom, Zenius, Quipper dan Microsoft (Costache et al., 2019; Steeb et al., 
2021). Pembelajaran secara daring bahkan dapat dilakukan melalui media sosial 
seperti Facebook dan Instagram (Roh et al., 2016; Zhang & Chen, 2021). 
Pemilihan beberapa jenis aplikasi untuk pembelajaran daring dapat disesuaikan 
dengan berbagai situasi dan kondisi (Perry et al., 2022; Zeegers, 2012). Hal ini 
berdasarkan pertimbangan terhadap berbagai kendala yang dihadapi, salah satu 
diantaranya adalah jaringan internet yang lemah dan tidak stabil (Diez-Olivan et 
al., 2019; Mumford & Dikilitaş, 2020). 

Penelitian tentang praktikum pendidikan Biologi di masa pre-pandemi, pada 
masa pandemi dan pasca-pendemi masih sangat terbatas dilakukan penelitian - 
penelitian sebelum dalam mengambarkan perbedaan situasi tersebut. Memang 
terdapat penelitian yang dilkukan dengan meggambarkan praktikum masa 
pandemi namun tidak menggabarkan bagaimana perbedaan dari tiga situasi yang 
relatif berbeda. Analisis situasi tersebut menuntut adanya hubungan yang tidak 
bisa dipisahkan dalam upaya memberikan pemahaman kepada siswa dalam 
meningkatkan berbagai kecakapan abad ke-21 tanpa terkecuali. Disisi yang lain, 
proses pembelajaran praktikum ini terjadi beberapa faktor penyebab yang dapat 
dikondisikan dilingkup sekolah.  

Selama ini praktikum biologi yang dilakukan disekolah khususnya 
dilingkungan pendidikan sekolah muhammadiyah berupaya melakukan yang 
terbaik dalam mencerkan siswanya dengan berbagai masalah yang dihadapinya 
yang disesuaikan dengan kemampuan beserta keterbatasannya. Maka demikian, 
muncul pertanyaan bagaimana pembelajaran praktikum sebelum pandemi COVID-
19 diimplementasikan?. Bagaimana pembelajaran praktikum pada masa pandemi 
COVID-19 diimplementasikan?. Bagaimana pembelajaran praktikum sesudah 
pandemi COVID-19 diimplementasikan?. Pertanyaan - pertanyaan tersebut sangat 
relevan dilakukan pengamatan disekolah yang memiki kultur budaya yang 
berbeda. Penelitian ini dirancang secara represensi dari kebermaknaan 
pembelajaran praktikum biologi. 
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2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada analisis 
kritis tertentu secara fenomenologi (Creswell, 2012).  Penelitian deskriptif 
merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan kejadian atau 
fakta, keadaan, fenomena, terkait dengan proses pembelajaran praktikum biologi 
pre-pandemi COVID-19, pandemi COVID-19 dan pasca-COVID-19 pandemi di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Kota Surabaya. 

Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
beberapa teknik seperti kajian literatur, observasi, wawancara, pengamatan, 
dokumentasi, dan triangulasi data. Pengumpulan data ini didasarkan pada asumsi 
penelitian dengan makna subjektifitas dari responden yang diberikan kesempatan 
memberikan kontribusi data terkait dengan parktikum  biologi pre-pandemi COVID-
19, pandemi COVID-19 dan pasca-COVID-19 pandemi di sekolah perguran 
muhammadiyah di kota Surabaya yang terdiri dari sekolah SMA Swasta 
Muhammadiyah 1 Surabaya, SMA Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya dan SMA 
Swasta Muhammadiyah 3 Surabaya. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus samapi tuntas sampai datanya jenuh. Kegiatan 
tersebut adalah reduksi  data (data reduction) yang berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polany, penyajian data (data display) dengan menggambarkan secara kualitatif 
teks bersifat naratif dan conclusion drawing atau verification dengan penarikan 
kesimpulan yang dapat menjawab berbagai rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. 

Data untuk penelitian ini dianalisis menggunakan enam langkah analisis 
tematik yang terdiri dari diantaranya yaitu:  

1. Semua penulis berusaha untuk memulai dengan data secara menyeluruh 
dengan catatan suara informan serta mendengarkan rekaman beberapa kali 
dengan menyoroti narasi informan sampai tuntas; 

2. Menyalin rekaman dan membaca transkrip wawancara beberapa kali untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang data yang didapatakan 
melaui informan; 

3. Membaca transkrip wawancara setidaknya tiga kali  sehingga sangat ideal untuk 
membaca seluruh kumpulan data setidaknya sekali sebelum sebelum memulai 
pengkodean;  

4. Ketika membaca secara berulang-ulang semua transkrip dapat menandai setiap 
contoh dari apa yang dikatakan informan tentang pengalaman belajar praktikum 
di masa sebelum pandemi, pada saat pandemi dan pasca pandemi; 

5. Setelah semua data selesai melalui susunan pengkodean kemudian 
mendokumentasikan daftar kode yang diidentifikasi di seluruh kumpulan data 
dan memfokuskan penyortiran kode yang berbeda ke dalam tema potensial 
serta menyusun semua data yang relevan kedalam tema yang diidentifikasi. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini lebih terfokuskan pada pembelajaran praktikum biologi 
pre-pandemi, pandemi, dan pasca-pandemi cOVID-19 SMA Muhammdiyah Kota 
Surabaya. 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui observasi dilapangam terkait 
penerapan praktikum pendidikan Biologi di masa pre-pandemi, pada masa 
pandemi dan pasca-pendemi COVID-19. Penelitian dilakukan dengan menjelaskan 
hasil observasi dan wawancara dari responden yang terdiri dari guru SMA 
Muhammadiyah 1 Surabaya, guru SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dan guru 
SMA Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dilapangan bahwa semua sekolah di surabaya pada saat 
pandemi COVID-19 antara sekolah Negeri dan Swasta melakukan pembatan skala 
besar-besaran dengan tujuan untuk memutus penyebaran COVID-19 di lingkungan 
siswa sehingga dilakukan proses pembelajaran dari rumah.  

Sesuai dengan hasil penelitian sebelum pandemi COVID-19 terjadi 
pembelajaran praktikum dilaksakan di laboratorium IPA Sekolah dan juga di kelas 
masing-masing secara berkelompok. Proses praktikum biologi SMA 
Muhammadiyah bergantung pada konteks praktikumnya, kemudian hasil praktikum 
dipresentasikan melalu draf laporan tugas kelompok. Saat pandemi awal di tahun 
2020 dimana pembelajaran harus daring dengan cara belajar dari rumah sebagai 
upaya mencegah penularan varian COVID-19. Proses pembelajaran praktikum 
tidak bisa dipungkiri harus dilakukan secara mandiri di rumah siswa masing-
masing dengan pembuatan video proses praktikum dan dengan pembuatan 
laporan secara tertulis lalu dikumpulkan melalui Google Drive.  

Mulai tahun 2022 ketika masuk pada level new normal atau sudah mulai 
normal seperti yang terjadi sekarang ini, pembelajaran praktikum dilakukan secara 
luring dan daring (Hibryd Learning) dilaksanakan di laboratorium secara 
berkelompok seperti sebelum pandemi dan kemudian tidak menghilang praktikum 
biologi secara mandiri di rumah masing - masing.  SMA Swasta Muhammadiyah 1 
Surabaya ini proses pembelajaran praktikumnya sudah dilakukan melalui tatap 
muka yang dilakukan dilaboratorium IPA sekolah. Saat ini pembelajaran praktikum 
walaupun dilakukan secara tatap muka secara langsung, namun tetap menjaga 
protokol kesehatan sebagai cara mengantisipasi penyebaran COVID-19.  

Beralih pada hasil observasi dan wawancara implementasi pembelajaran 
praktikum yang dilakukan di SMA Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya. Kondisi 
SMA ini belum ada fasilitas laboratorium IPA yang dipersiapkan oleh sekolah. 
Proses praktikum biologi dilakukan di kelas dengan keterbatasan alat dan bahan 
yang digunakan. Sekolah ini lebih memprioritaskan pada ranah psikomotorik yang 
lebih mengarah pada prastasi olahraga seperti silat tapak suci, futsal, basket, 
batminton dan lain sebagainya. Namun, kegiatan pembelajaran seperti praktikum 
tetap dilakukan dengan menempatkan kegiatan pembelajarannnya tidak harus 
paten secara klasikal, namun semua lingkungan sekitar menjadi tempat belajar.  

Proses pembelajaran praktikum pasca pandemi dilakukan lingkungan alam 
sekitar Kota Surabaya dengan memanfaatkan taman dan kebun yang menjadi 
media edukasi siswa. Tempat yang menjadi praktikum biologi siswa terdiri dari 
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Kebun Bibit Wonorejo, Kebun Bibit Ngagel, Kebun Binatang, Taman Apsari, 
Taman Remaja dan lain sebagainya di Kota Surabaya. Kegiatan pembelajaran 
praktikum seperti itu sebagai dapat memberi kebebasan kepada siswa untuk 
mengesplorasi lingkungan sebagai salah satu anugrah yang harus dilestarikan. 
Siswa dengan melakukan secara berkelompok secara hiterogen menyesuaikan 
konteks praktikum yang harus dilakukan.  

Pasca pandemi seperti yang terjadi sekarang ini pembelajaran praktikum 
biologi dilakukan dengan dua pendekatan yaitu daring dan luring (Hybrid 
Learning). pada kegian pembelajaran praktikum luring dilakukan di laboratorium 
IPA sekolah seperti halnya pembelajaran sebelum pandemi dengan melakukan 
praktikum dengan cara berkelompok kemudian membuat laporan secara mandiri 
sesuai dengan susunan laporan yang sesuai instruksi guru. Kegiatan 
pembelajaran praktikum pascapandemi ini tidak mehilangkan daring sebagai salah 
satu cara dengan mengirim laporan praktikum melalui elearning dan daftar hadir 
pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran praktikum dari setiap sekolah tersebut memiliki 
pebedaan masing-masing sesuai dengan kebiasaan yang disepakati. Antara SMA 
Swasta Muhammadiyah 1 Surabaya berbeda cara pembelajarannya dengan SMA 
Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya dan begitupun sebaliknya SMA Swasta 
Muhammadiyah 3 Surabaya berbeda cara melakukan proses pembelajaran 
praktikum dengan SMA Swasta Muhammadiyah 1 Surabaya dan SMA Swasta 3 
Muhammadiyah Surabaya. Masing-                      masing dari sekolah tersebut 
memiliki karakteristik yang berbeda dari setiap kondisi dalam 
mengimplementasikan proses pembelajaran praktikum biologi di sekolah ataupun 
di rumah.   

Proses coding yang dapat disederhanakan melalui analisis NVIVO dengan 
menggabungkan antara hasil wawancara, observasi dan dukumentasi yang sudah 
didapatkan melalui penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :  

 

Bagan diatas menggambarkan dari subjek penelitian bahwa sekolah SMA 
Swasta Muhammadiyah 1 Surabaya, SMA Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya 
dan SMA Swasta Muhammadiyah 3 Surabaya pada proses pembelajarannya 
sebelum pandemi melakukan pembelajaran secara luring atau tatap muka, pada 

 

Gambar 1. Bagan praktikum biologi di SMA Muhammadiyah Kota Surabaya  
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saat pandemi COVID-19 melakukan proses pembelajaran secara daring dan pada 
saat selesai pandemi proses pembelajarannya dilakukan secara Hybrid Learning 
melalui penggabungan antara pembelajaran offline dengan online.  

Hasil dari observasi dan dokumentasi penelitian diperkuat dengan melakukan 
wawancara kepada informan seperti yang disampaikan oleh guru biologi SMA 
Swasta Muhammadiyah 1 Surabaya yang bernama Bu Ririn terkait dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung dengan tegas menjelaskan bahwa: 

“Untuk praktikum biologi di SMA Muhammadiyah 1 Surabaya sebelum 
adanya pandemi praktikumnya dilakukan dilaboratorium IPA atau dilakukan di 
kelas masing - masing sesuai dengan konteks pembahasan materinya dilakukan 
secara bekelompok. Lalu untuk pembuatan laporannya dilakukan secara tertulis 
dan dipresentasikan hasil dari praktikum di dalam kelas. Pada saat pandemi tahun 
2020 sekolah pembelajarannya full daring dan untuk praktikumnya dilakukan 
secara mandiri di rumah masing - masing secara individu dan untuk pembuatan 
laporannya dikirim melalui google classroom dan dipaparkan melalui video oleh 
siswa yang diupload disosial media seperti instagram dan tiktok. Pada tahun 
ajaran 2021 - 2021 sampai saat ini proses pembelajarannya mulai dilakukan 
secara daring dan luring serta secara beransur-ansur dilakukan full luring atau 
tatap muka. Pada proses praktikum biologi setelah pembelajaran full luring 
dilakukan di laboratorium IPA dan prosesnya sama seperti sebelum pandemi, 
tuturnya”.  

Penjelasan dari hasil wawancara tertesebut menggambarkan implementasi 
pembalajaran yang berlansung di SMA Muhammadiyah 1 Surabaya dengan 
kondisi dan situasi yang berbeda anatara sebelum pandemi, saat pendemi COVID-
19 dan setelah pandemi yang melanda tatanan dunia pendidikan. Seperti halnya 
hasil wawancara yang dilakukan melalui inforaman guru biologi SMA 
Muhammadiyah 10 Surabaya yang bernama Bu Indah menjelaskan terkait dengan 
pengalaman pembelajaran khususnya praktikum melalui sebelum pandemi, pada 
saat pandemi COVID-19 dan sesudah pandemi dengan tegas menyampaikan 
bahwa: 

“Praktikum yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 10 ini dilakukan secara 
kondisional menyesuaikan dengan situasi dan kondisin yang berlangsung. Karena 
SMA Muhammadiyah ranahnya kebih pada keterampilan sehingga saya sebagai 
guru menfasilitasi mereka dengan rasa senang dan gembira dengan cara 
membuat proses praktikum biologi dengan cara menarik dan menyengkan. 
Misalnya kegiatan praktikum kelas X terkait dengan materi plantae maka para 
siswa mengamati ciri-ciri dari klasifikasi Plantae Tumbuhan Lumut (Bryophyta), 
Tumbuhan Paku  (Pterydophyta) dan Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)  yg ada 
di lingkungan sekitar. Kemudian siswa membuat laporan kegiatan praktikum 
sesuai hasil pengamatan baik itu dilakukan secara daring saat pandemi COVID-19 
maupun secara luring yang dilakukan melalui pembelajaran tata muka atau secara 
lansung di kelas”. 

Penjelasan dari informan tersebut menggambarkan bawa proses 
pembelajaran praktikum biologi di SMA Muhammadiyah 10 Surabaya bahwa 
kegiatan paraktikum biologi tetap berjalan sebagaimana mestinya walaupun 
kondisinya saat pandemi tanpa mengurangi semangat proses pembelajaran yang 
terjadi. Kemudian sekolah terus berupaya menfasilitasi berlangsungnya 
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pembelajaran terhadap siswa dan guru sebagai tenaga profesional tanpa 
terkecuali terus berkreasi dan berinovasi menciptakan pembelajaran yang 
mengarah pada keberhasilan siswa dalam belajar apapun situasi dan kondisinya. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh inforaman berikutnya guru biologi SMA 
Mugammadiyah 3 Surabaya secara tegas menyampaikan bahwa : 

“Kondisi seblum pandemi pembelajaran praktikum dilakukan seperti biasa di 
lakukan di laboratorium IPA semua siswa langsung ke Laboratorium untuk 
melakukan praktikum. Sedangkan pada situasi masa pandemi Covid-19 kegiatan 
praktikum dilakukan secara mandiri dilingkungan sekitar rumah masing - masing, 
seprti contoh materi keanekaragaman hayati dan lain sebagainya. Secara 
langsung siswa diminta untuj mengamatinya di lingkungan sekitar rumah masing - 
masing. Setelah selesai melakukan praktikum biologi, maka siswa melakukan 
diskusi atau presentasi kesemua teman - temannya terkait  temuan - temuannya 
melalui forum grub zoom/chat. Pasca pandemi praktikum dilakukan melalui dua 
kegiatan antara luring dan daring namun lebih fokus pada kegitan praktikum 
secara luring atau tatap muka”.  

Kutipan dari hasil observasi dan wawancara di atas, bahwa pembelajaran 
praktikum biologi di SMA Swasta Muhammadiyah 1 Surabaya berbeda cara 
pembelajaran praktikumnya dengan SMA Swasta Muhammadiyah 10 Surabaya 
dan begitupun sebaliknya praktikum SMA Swasta Muhammadiyah 3 Surabaya 
berbeda cara proses pembelajaran praktikum dengan SMA Swasta 
Muhammadiyah 1 Surabaya dan begitupun sebaliknya SMA Swasta 3 
Muhammadiyah Surabaya. Artinya bahwa setiap sekolah memiliki karakteristik 
masing-masing sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan disekolah yang 
menjadikan pendidikan sebagai wahana dalam mencerdaskan kehidupan anak 
bangasa. Kondisi sebelum pandemi dilakukan secara luring dan pada saat 
pandemi COVID-19 dilakukan secara daring dan pasca pandemi proses 
praktikumnya dilakukan secara hybrid learning dan full luring.  

3.2  Pembahasan  

Analisis mengenai implementasi pembelajaran praktikum biologi yang 
dilakukan oleh para guru di perguruan tinggi Muhammadiyah Sekolah Menengah 
Atas di masa sebelum pandemi, pada saat pandemi, dan sesudah pandemi 
COVID-19. Praktikum biologi secara umum berbeda dengan yang hanya sekedar 
teori, karena pembelajaran biologi dapat bermakna bagi siswa dengan cara 
dilakukan praktikum sehingga kegiatan seperti itu mengarah pada pembelajaran 
yang bersifat konstruktivistik dengan cara memberikan pengalaman kepada siswa 
secara langsung (Mosley & Zoch, 2012; Zhao et al., 2018). Pembelajaran 
praktikum biologi yang diimpelementasikan di sekolah tidak berhenti dilakukan 
walaupun dihadapkan pada situasi pandemi COVID-19 (Larsen & Searle, 2017; 
Steeb et al., 2021). 

Peneliti secara cermat dan sungguh-sungguh mengumpulkan data dari 
proses observasi dan wawancara kepada informan mengenai kondisi dan situasi 
yang berbeda antara sebelum pandemi pada saat pandemi dan sesudah pandemi 
COVID-19 (Becker et al., 2019; Costache et al., 2019; Ebert et al., 2016). 
Pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan praktikum pada saat pandemi Covid-
19 ini dapat terlaksana dengan baik (Perry et al., 2022; Sharun, 2021; Zhu et al., 
2020). Kegiatan pembelajaran praktikum biologi yang dilakukan secara daring 
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maupun secara luring sebagai cara untuk menunjang pemahaman keterampilan 
abad ke-21 (Keterampilan komunikasi, keterampilan kritis, keterampikan 
kolaborasi, dan keterampilan kreatif siswa) (Mok & Staub, 2021; Teo et al., 2021; 
Wang et al., 2021).  

Hal ini sejalan dengan (Barata, 2021) yang menyatakan bahwa laboratorium 
berperan sebagai tempat untuk siswa melatih keterampilan melalui berbagai 
macam kegiatan seperti eksperimen maupun aktivitas ilmiah lainnya. Praktikum 
sudah menjadi komponen penting dalam pembelajaran biologi mulai dulu sampai 
saat ini (Chaharsooghi et al., 2011; Pfitzner-Eden, 2016; Saariaho et al., 2019). 
Sesungguhnya secara umum praktikum merupakan suatu metode pembelajaran 
dimana dapat memberikan keaktifan, kreatif, inovatif, serta mampu menumbuh 
kembangkan terhadap rasa keingintahuan yang lebih mengenai suatu teori atau 
lainnya (Brunkan & Mercado, 2019; Mukeredzi, 2014). Praktikum dapat 
dilaksanakan dengan baik apabila keadaan laboratorium dapat dikondisikan 
dengan baik (Mumford & Dikilitaş, 2020; Zeegers, 2012).  

Pelaksanaan praktikum yang baik akan memberikan pengaruh terhadap 
keberhasilan siswa dalam belajar biologi (Mosley & Zoch, 2012; Sorensen, 2014). 
Pembelajaran yang sesuai untuk pelajaran praktikum yaitu pembelajaran biologi, 
karena pelajaran biologi ini secara khusus membutuhan pembuktian secara 
langsung. Sangat berbeda dengan pembelajaran yang lain seperti sosial 
humaniora yang dapat dibuktika secara teoritis (Ebert et al., 2016; Peachey et al., 
2021). Pelaknaan praktikum sebelum pandemi dilakukan di lab sekolah dengam 
alat dan bahan yang sudah dipersiapkan oleh guru (Zhang & Chen, 2021). 
Mengahapi pandemi COVID-19 pembelajaran beralih secara daring terutama 
praktikum biologi (Costache et al., 2019). Pembelajaran daring seperti ini dilakukan 
melalui jarak jauh tanpa harus harus bertemu secara langsung di sekolah (Ebert et 
al., 2016; Steeb et al., 2021).  

Keterlaksanaan praktikum biologi perlu dilengkapi dengan kebutuhan 
laboratorium yang mendukung, secara luring maupun secara daring (Becker et al., 
2019; Uhm et al., 2019). Pemahaman guru terhadap keterlaksanaan praktikum 
biologi menjadi salah satu faktor pendukung atau penghambat kelancaran 
terlaksananya praktikum (Sharun, 2021; Zhu et al., 2020). Apabila kegiatan 
praktikum tidak terlaksana dengan optimal, maka pencapaian pembelajaran aspek 
psikomotor tidak tercapai dengan baik (Peachey et al., 2021; Perry et al., 2022). 
Fasilitas pendukung alat dan bahan praktikum menjadi faktor penentu lancarnya 
proses pembelajaran yang dilakukan (Zhao et al., 2018). Laboratorium yang ideal 
membutuhkan laboran yang bertugas menyiapkan perlengkapan untuk praktikum 
dan mengelola laboratorium (Larsen & Searle, 2017; Sorensen, 2014).  

Kurang maksimalnya praktikum menjadi sangat mengkhawatirkan dalam 
proses pembelajaran, dan akan berdampak pada pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran biologi (Ebert et al., 2016; Roh et al., 2016). Praktikum yang 
dilakukan secara daring dan luring memiliki perbedaan tersendiri dalam 
pelaksanaannya (Mosley & Zoch, 2012; Peachey et al., 2021). Pembelajaran 
praktikum yang dilakukan secara luring atau tatap muka memerlukan alat dan 
bahan yang sudah dipersiapkan di laboratorium (Ebert et al., 2016; Larsen & 
Searle, 2017). Guru memberikan buku petunjuk kepada siswa yang harus menjadi 
acuan dalam melakukan praktikum dan membuat laporan sesuai dengan hasil dari 
proses praktikum (Ebert et al., 2016; Zhang & Chen, 2021). Praktikum luring 
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sangat mudah di dampingi oleh guru dan berbeda dengan praktikum yang 
dilakukan secara daring  (Afolalu et al., 2021; Saariaho et al., 2019). 

Praktikum secara daring merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakikan 
melalui virtual dengan menggunakan berbagai macam aplikasi sebagai media 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Angrisani et al., 2020; Martin-
gámez & Fernández-oliveras, 2022). Penerapan praktikum daring ini bukan 
dikatakan bisa menggantikan keseluruhan kegiatan dilaboratorium, melainkan 
hanya sebagai sarana penunjang atau solusi untuk mengatasi hambatan-
hambatan kegiatan praktikum pada materi-materi tertentu yang tidak dapat 
dilaksanakan di laboratorium sekolah supaya tetap dapat dilaksanakan sehingga 
siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dan lain sebagainya (Mosley & Zoch, 
2012; Roh et al., 2016; Taplin & McConigley, 2015; Zhao et al., 2018). Khusunya 
pada kondisi pandemi COVID-19 yang terjadi melanda dunia khususnya Indonesia 
mewajibkan pembelajaram harus full daring (Aydin et al., 2015; Mukeredzi, 2014; 
Zeegers, 2012).  

Sebenarnya pembelajaran biologi memiliki banyak konsep, fakta, dan prinsip 
serta istilah ilmiah yang perlu dipahami oleh para siswa agar tujuan dan proses 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan maksimal (Pfitzner-Eden, 2016; 
Saariaho et al., 2019). Kegiatan praktikum merupakan suatu cara penyajian 
pembelajaran yang menuntun siswa secara aktif mengalami dan membuktikan 
sendiri tentang apa yang dipelajari (Mukeredzi, 2014; Mumford & Dikilitaş, 2020; 
Perry et al., 2022). Pembelajaran biologi di Sekolah  dengan berbagai situasi 
kondisi yang terjadi seperti datangnya pandemi, maka proses pembelajaran 
praktikum tetap harus dilakukan, baik itu dilakukan secara daring (pembelajaran 
online) atau dengan melakukan pembelajaran secara luring (tatap muka yang 
dilakukan pembelajaran tatap muka (Mosley & Zoch, 2012; Roh et al., 2016; 
Sorensen, 2014).  

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian yang ditemukan pada implementasi pembelajaran praktikum 
biologi pre-pandemi, pandemi, dan pos-pandemi covid-19 siswa SMA Swasta Kota 
Surabaya dapat disimpulkan bawa pembelajaran praktikum biologi di SMA Swasta 
Muhammadiyah 1 Surabaya berbeda cara pembelajaran praktikumnya dengan 
SMA Muhammadiyah 10 Surabaya dan begitupun sebaliknya praktikum SMA 
Swasta Muhammadiyah 3 Surabaya berbeda cara proses pembelajaran praktikum 
dengan SMA Muhammadiyah 1 Surabaya dan begitupun sebaliknya SMA 3 
Muhammadiyah Surabaya. Artinya bahwa setiap sekolah memiliki karakteristik 
masing-masing sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan disekolah yang 
menjadikan pendidikan sebagai wahana dalam mencerdaskan kehidupan anak 
bangasa. Kondisi sebelum pandemi dilakukan secara luring dan pada saat 
pandemi COVID-19 dilakukan secara daring dan pasca pandemi proses 
praktikumnya dilakukan secara hybrid learning dan full luring. 

5. Ucapan Terima Kasih 

Kami ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penelitian ini hingga selesai, terutama dari instansi perguruan Muhammadiyah 
Kota Surabaya yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian. 
Kemudian tidak lupa kepada FKIP UMSurabaya yang selalu mensupport penelitian 
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lanjut. 
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